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PENGGUNAAN PAPAN HURUF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS | PADA
SEMESTER | DI SDN 14 CAKRANEGARA

Oleh:
Ni Kadek Sri Artini
Sekolah Dasar Negeri 14 Cakranegara, Dinas Pendidikan Kota Mataram, Mataram,
Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: kadeksri_artini@gmail.com

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 1. SD Negeri 14 Cakranega, Membaca adalah hal yang di dahulukan karena,
dengan membaca anak mulai belajar secara mandiri dengan lebih dini. Tanpa memiliki
kemampuan membaca dan menulis yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan
belajar di kemudian hari. Dengan membaca kita bisa melihat dunia, dimana kita ketahui kata
Belajar merupakan akibat adanya intraksi antara stimulus dan respon. Untuk itu tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas satu dengan
menggunakan metode sas dengan media kartu huruf. Sehingga dapat meningkatkan prestas
dalam membaca lancar, siswa kelas satu I. SD Negeri 14 Cakranegara Tahun Pelajaran
2020/2021. Penelitiaan ini menggunakan tahapan-tahapan yang dilakukan Perencanaan,
Pembahasan, Observasi dan Refleksi, penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu siklu
I siklus Il dan Siklus Ill. Deskripsi hasil dari penlitian ini dapat kita lihat dari masing-masing
siklus pada silus I nilai 60,40 (65,63%) sebyak 21 siswa dari jumlah siswa kelas 1 sebanyak
32 siswa. pada siklus Il jumlah nilai 60,80 (75,80%) sebanyak 23 siswa dari jumlah 32 siswa,
d pada Siklus Il nilai 70, (80,80%) sebanyak 30 siswa dari jumlah siswa 32 hanya 2 orang
siswa yang tidak tuntas dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa dengan metode
menggunakan papan huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca lancar pada kelas |I.
SD Negeri 14 Cakranegara Tahun Pelajaran 2020/2021. Dapat juga metode ini digunakan
dalam pembelajaran selain Bahasa Indonseia.

Kata Kunci: Metode Papan Huruf, kemampuan membaca

PENDAHULUAN dengan baik dan benar, baik secara lisan
Bahasa memiliki peran sentral dalam maupun tulis, serta menumbuhkan
perkembangan intelektual, sosial dan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan

emosional peserta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam
mempelajari  semua  bidang  studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal
dirinya, budayanya, dan budaya orang
lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut, dan  menemukan  serta
menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.
Pembelajaran sains diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam sains

manusia Indonesia. Standar kompetensi
mata  pelajaran  Sains  merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan,  ketrampilan berbahasa,
dan sikap positif terhadap bahasa dan
sastra Indonesia. Standar kompetensi ini
merupakan dasar bagi peserta didik untuk
memahami dan merespon situasi lokal,
regional, nasional, dan global.

Guru kelas satu memegang
peranan penting dalam bidang pengajaran
Sains  khususnya membaca. Tanpa
memiliki kemampuan membaca yang
memadai sejak dini maka anak akan

Ni Kadek Sri Artini
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mengalami kesulitan belajar di kemudian

hari. Kemampuan membaca menjadi
dasar yang utama tidak saja bagi
pengajaran  Sains  sendiri.  Dengan

mendapatkan pengajaran membaca siswa
akan memperoleh pengetahuan yang

bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan daya nalar, sosial dan
emosinya.

Salah satu tujuan pendidikan di
Sekolah Dasar khususnya pada mata
pelajaran Sains adalah agar siswa
menguasai konsep-konsep bahasa dan
saling keterkaitannya serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kenyataannya pembelajaran Sains di
jenjang pendidikan dasar, umumnya SD
dalam hal membaca hasilnya masih
kurang, terbukti dengan kemampuan
membaca siswa kelas satu SDN 14
Cakranegara nilainya rendah di bawah
rata-rata ketuntasan belajar, bahkan
sudah di kelas dua pun masih ada anak
yang tidak bisa membaca.

Banyak faktor yang
mempengaruhi  kemampuan membaca,
baik membaca permulaan maupun

membaca lanjut (membaca pemahaman).
Faktor-faktor yang mempengaruhi
membaca permulaan menurut Lamb dan
Arnold (1976) ialah faktor fisiologis,
intelektual, lingkungan dan psikologis.
Faktor lain yang  mempengaruhi
kemampuan membaca siswa yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa
(eksternal), misalnya faktor mengajar
guru, prosedur dan kemampuan guru juga
turut mempengaruhi kemampuan
membaca permulaan anak.

Dari  berbagai faktor yang
mempengaruhi  kemampuan membaca
anak yang paling dominan adalah faktor
psikologis. Faktor ini meliputi: motivasi,
minat, kematangan sosial. Hal lain yang

mempengaruhi  kemampuan membaca
anak diantaranya guru tidak dapat
menciptakan  situasi  kelas  yang

menyenangkan dalam belajar, guru tidak
memanfaatkan  lingkungan  sebagai

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

sumber belajar, serta guru tidak
menggunakan media/alat peraga dalam
menyampaikan pelajaran.

Mengingat pentingnya
ketrampilan membaca bagi
perkembangan siswa profesionalisme

guru sangat dituntut untuk keberhasilan

siswa. Peranan guru dalam proses
membaca antara lain  memciptakan
pengalaman yang memperkenalkan,
memelihara atau memperluas
kemampuan siswa. Hal ini
mempersyaratkan guru melaksanakan
pembelajaran dengan langsung,

memudahkan, membantu meningkatkan,
dan mengikut sertakan dalam
pembelajaran (an raphael dalam mc
laughlin 4 mei 2002).

Dalam pembahasan ini diangkat
alat peraga yaitu papan huruf sebagai alat
bantu atau pelengkap pembelajaran
utama dalam mata pelajaran Sains
terutama untuk membaca permulaan,
penggunaan alat peraga ini bertujuan
supaya terjadi komunikasi pada diri
siswa, dan keaktifan siswa untuk
berbahasa. Mengajar dengan alat peraga
ini dikemas dengan menarik dan
disajikan dengan contoh-contoh benda di
sekitar dunia anak, dengan demikian
diharapkan kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dari permasalahan dan
pilihan tindakan tersebut maka penting
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berjudul “Penggunaan papan
huruf untuk meningkatkan kemampuan
membaca  kelas satu SDN 14
Cakranegara.”

KAJIAN PUSTAKA

Hadirnya media pembelajaran sebagai
salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar amat di perlukan,
mengingat bahwa ke dudukan media ini
bukan hanya sekedar alat bantu
mengajar, tetapi merupakan bagian
integral dalam pembelajaran. Selain
dapat menggantikan sebagian tugas guru

Ni Kadek Sri Artini
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sebagai penyaji materi (penyalur pesan),
media juga memiliki potensi yang unik,
yang dapat membantu siswa dalam
belajar.

Istilah media berasal dari bahasa
latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium’’ yang berarti perantara atau
pengantar. Makna umumnya adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi media
pengajaran  di artikan sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan  pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
siswa sehingga mendorong proses
belajar. Bentuk-bentuk media di gunakan
untuk meningkatkan pengalaman belajar
agar menjadi lebih konkret.

Pengajaran dengan menggunakan
media tidak hanya sekedar
menggunakan kata-kata (simbol verbal)
dengan demikian, dapat kita harapkan
hasil pengalaman belajar dapat lebih
berarti bagi siswa dalam hal ini, Gagne
dan  Briggs (1979) menekankan
pentingnya media sebagai alat untuk
merangsang proses belajar. Usaha
membuat pengajaran lebih  konkret
menggunakan media banyak di lakukan
orang.

Media papan huruf adalah alat
bantu pembelajaran membaca yang
terdiri dari papan huruf, keping huruf dan
gambar objek, terdiri dari klasikal dan
individual. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menuntut
terciptanya masyarakat yang gemar
belajar. Proses belajar yang efektif antara
lain  dilakukan  melalui membaca.
Masyarakat yang gemar membaca
memperoleh pengetahuan dan wawasan
baru yang akan semakin meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih
mampu menjawab tantangan hidup pada
masa-masa mendatang.

Burns, dkk. (1996)
mengemukakan  bahwa  kemampuan
membaca merupakan suatu yang vital
dalam suatu masyarakat terpelajar.

P-ISSN: 2503 — 1708
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Namun, anak-anak yang tidak memahami
pentingnya kemampuan membaca tidak
akan termotifasi untuk belajar. Belajar
membaca merupakan usaha yang terus
menerus, dan anak yang melihat
tingginya nilai (value) membaca dalam
kegiatan pribadinya akan lebih giat
belajar dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak menemukan keuntungan dari
kegiatan membaca.

Membaca semakin penting dalam
kehidupan masyarakat yang semakin

kompleks. Setiap aspek kehidupan
melibatkan kegiatan membaca.
Disamping itu kemampuan membaca

merupakan tuntutan realitas kehidupan
sehari-hari manusia. Membaca pada
hakekatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktifitas visual, berpikir,
psikolingustik, dan metakognitif. Sebagai
proses visual membaca merupakan
proses menerjemahkan simbol tulis
(huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai
suatu  proses  berpikir, membaca
mencakup aktifitas pengenalan Kkata,
pemahaman literal, interpretasi,
membaca kritis, dan pemahaman kreatif.
Pengenalan kata bisa berupa aktifitas

membaca kata-kata dengan
menggunakan kamus (Crawley dan
Montain, 1995).

Tiga istilah sering digunakan
untuk memberikan komponen dasar dari
proses membaca, Yyaitu recording,
decoding, dan meaning. Recording
merujuk pada kata-kata dan kalimat,
kemudian mengasosiasikannya dengan
bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem
tulisan yang digunakan, sedangkan
proses decoding (penyandian) merujuk

pada proses penerjemahan rangkaian
grafis ke dalam kata-kata. Proses
recording dan decoding biasanya
berlangsung pada kelas-lelas awal, yaitu
SD (1, I1, 111) yang dikenal dengan istilah
membaca permulaan.Penekanan
membaca pada tahap ini ialah

Ni Kadek Sri Artini
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prosesperseptual,yaitu pengenalan
korespondensi rangkaian huruf dengan
bunyi-bunyi bahasa. Sementera itu proses
memahami makna(meaning)  lebih
ditekankan di kelas kelas tinggi SD
(Syafi”i 1999).

Disamping keterampilan
decoding, pembaca juga harus memiliki
keterampilan memahami makna
(meaning). Pemahaman makna
berlangsung melalui berbagai tingkat,
mulai dari tingkat pemahaman literal
sampai kepada pemahaman interpretatif,
kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan gabungan proses perseptual
dan kogpnitif, seperti dikemukakan oleh
Crawley dan Montain (1995).

Menurut  pandangan tersebut,
membaca  sebagai  proses  visual
merupakan  proses  menerjemahkan
simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai
suatu  proses  berpikir, membaca
mencakup pengenalan kata, pemahaman
literal, interpretasi, membaca Kkritis
(critical reading), dan membaca kreatif
(Creatif reading).

Membaca sebagai proses
linguistik, skemata pembaca
membantunya  membangun  makna,
sedangkan fonologis, semantik, fitur
sintaksis membantunya
mengomunikasikan dan
menginterpretasikan  pesan.  Proses

metakognitif melibatkan perencanaan,
pembetulan suatu strategi, pemonitoran,
dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap
ini  mengidentifikasi tugas membaca
untuk membentuk strategi membaca yang
sesuai, memonitor pemahamannya,dan
menilai hasilnya.

Sedangkan Klein, dkk, (1996)
mengemukakan bahwa definisi membaca
mencakup (1) membaca merupakan suatu
proses, (2) membaca adalah strategis, dan
(3) membaca merupakan interaktif.
Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
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mempunyai peranan yang utama dalam
membentuk makna. Membaca juga
merupakan suatu strategis. Pembaca yang
efektif menggunakan berbagai strategi
membaca yang sesuai dengan teks dan
konteks dalam rangka mengonstruk
makna ketika membaca. Strategi ini
berfariasi sesuai dengan jenis teks dan
tujuan membaca.

Membaca  adalah interaktif.
Keterlibatan pembaca dengan teks
tergantung pada konteks. Orang yang
senang membaca suatu teks yang
bermanfaat, akan menemui beberapa
tujuan yang ingin dicapainya, teks yang
dibaca seseorang harus mudah dipahami
(readable) sehingga terjadi interaksi
antara pembaca dengan teks. Hadirnya
media pembelajaran sebagai salah satu
komponen dalam proses belajar mengajar
amat diperlukan, mengingat bahwa
kedudukan media ini bukan hanya

sekedar alat bantu mengajar, tetapi
merupakan  bagian integral dalam
pembelajaran.

Selain  dapat  menggantikan

sebagian tugas guru sebagai penyaji
materi (penyalur pesan), media juga
memiliki potensi-potensi yang unik, yang
dapat membantu siswa dalam belajar,
serta untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai dalam proses belajar mengajar.
Media/alat peraga adalah benda-benda
kongkrit yang merupakan model dan ide-
ide pembelajaran untuk menerapkan
setiap konsep.

Pengunaan media pembelajaran
merupakan salah satu upaya untuk
mengoptimalkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa. Melalui penggunaan papan
huruf dalam pembelajaran, meningkatkan
terjadinya interaksi langsung dengan
siswa sehingga dapat membangkitkan
minat siswa dalam belajar. Minat yang
besar akan membangkitkan motivasi
yang tinggi (Sudrajat, 2004). Penggunaan
media pembelajaran yang tepat akan
dapat mewujudkan harapan tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas, maka
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dalam pembelajaran yang menggunakan
media/alat peraga (papan huruf) dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa
tentunya dengan memperhatikan langkah
penggunaannya sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas yakni dimana penelitian
ini menekankan pada penyempurnaan
atau peningkatan proses dan praktisi
pembelajaran, penelitian ini  muncul
karena di dasari atas kesadaran guru
untuk menyempurnakan pekerjaannya
dengan melakukan proses pembelajaran
yang dilakukan berulang-ulang,
prosesnya di amati dengan sungguh-
sungguh sampai mendapatkan proses
yang dirasakan memberikan hasil yang
lebih baik dari semula (Arikunto, 2006).

( Rencana Tindakan )

Refleksi

Pelaksanaan Tindakan _|€——

\ 4

Rencana Tindakan
(Revisi)

Refleksi

Pelaksanaan Tindakan _|&——

A 4

Rencana Tindakan
(Revisi)

Refleksi

Pelaksanaan Tindakan _|€——

v

Yang menjadi Subyek penelitian ini
adalah Siswa kelas |1 SDN 14
Cakranegara Tahun pelajaran 2021/2022,
dengan jumlah siswa 32 orang yang
terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan
13 orang siswa perempuan. Penelitian
Tindakan Kelas ini terdiri dari beberapa
siklus, apabila hasil pembelajaran pada
siklus pertama belum dapat memenuhi
indikator ketercapaian maka dilanjutkan
ke siklus berikutnya. Menurut model
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Kemmis dan Mc Taggart, pelaksanaan
penelitian tindakan terdiri dari empat
langkah vyaitu, perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).

Data yang dikumpulkan untuk
dianalisis, pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan data hasil
belajar siswa, lembar observasi aktifitas
guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar. Untuk mendapatkan data hasil
belajar siswa ini diambil dengan
menggunakan tes.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Sesuai dengan permasalahan yang
muncul pada pengamatan awal yaitu
tentang rendahnya kemampuan membaca
siswa kelas satu dalam pembelajaran
bahasa Indonesia maka pada penelitian
ini diangkat penggunaan papan huruf
untuk mengajarkan membaca pada siswa
kelas satu SDN 14 Cakranegara.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga
siklus yang dilaksanakan pada tanggal 11
Oktober 2021, 23 Oktober 2021 dan 6
Nopember 2021. Pada penelitian ini, data
tentang aktivitas belajar siswa dan
kegiatan guru dalam proses belajar
mengajar diperoleh melalui observasi,
sedangkan data tentang hasil membaca
siswa diperoleh melalui evaluasi yang
dilaksanakan pada setiap akhir siklus.

Tujuan Penelitian tindakan kelas
ini  adalah  untuk  meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas satu
SDN 14 Cakranegara. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari satu kali
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 30
menit, adapun materi yang dibahas pada
siklus | adalah membaca kata dan kalimat
dengan huruf a, i, b, m dan n. Pada siklus
Il huruf u, d, p, dan k, pada siklus Il
hurufe, o, I, s, dan t.

Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru dalam menerapkan
papan  huruf untuk  meningkatkan
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kemampuan membaca siswa sudah baik,
hal ini dapat dilihat pada saat proses
belajar mengajar guru sudah
melaksanakan setiap indikator dengan
baik, yaitu melaksanakan apersepsi,
penyajian konsep, membimbing siswa
dalam  menyusun  kata, = mencatat
rangkuman materi dan mengadakan
evaluasi. Respon siswa dalam menerima
pelajaran juga sangat aktif.

Dari evaluasi yang dilakukan
pada akhir pembelajaran rata-rata nilai
prestasi belajar siswa adalah 5,44 dan
dengan ketuntasan belajar klasikal
32,6%. Berdasarkan hasil tersebut, maka
hasil belajar siswa pada siklus | belum
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal,
karena  masih  ada  kekurangan-
kekurangan yang perlu diperbaiki oleh
guru maupun siswa.

Kekurangan-kekurangan  dalam
proses pembelajaran yaitu pada kegiatan
awal guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran dan tidak memotivasi siswa
untuk  mengikuti pelajaran  dengan

sungguh-sungguh, pada kegiatan inti
guru tidak menjelaskan cara
menggunakan  kartu  huruf  untuk

menyusun kata pada papan huruf, guru
belum optimal dalam membimbing siswa
untuk menyusun kata menjadi kalimat
sederhana, dalam pengelolaan kelas
masih belum maksimal sehingga masih
banyak siswa yang bermain ketika guru
menjelaskan, guru tidak memberi pujian
kepada siswa yang berhasil menyusun
huruf menjadi kata sederhana, guru tidak
mengadakan refleksi tentang materi yang
telah disampaikan pada hari itu, guru
tidak optimal dalam mengadakan
evaluasi, dan guru tidak menutup
pelajaran di akhir kegiatan.

Proses pembelajaran pada siklus
Il dilaksanakan seperti pada siklus I,
tetapi guru melakukan perbaikan-
perbaikan  berdasarkan  kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada siklus
I, yaitu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru memotivasi Siswa,
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menjelaskan tentang penggunaan kartu
huruf untuk menyusun kata sederhana,
mengadakan refleksi dan  menutup
pelajaran  diakhir  kegiatan  serta
meningkatkan pengelolaan kelas.

Pada siklus Il berdasarkan hasil
observasi guru dan siswa yang sudah
optimal adalah mengkondisikan siswa
semaksimal mungkin sehingga guru
dapat menyampaikan materi pelajaran
dengan baik, Apersepsi yang dilakukan
guru sudah dapat mengingatkan siswa
tentang apa yang telah dipelajari dan
mengaitkannya dengan materi yang akan
dipelajari, kegiatan awal, inti dan akhir
sudah berjalan dengan baik, cara guru
membimbing siswa dalam menyusun
huruf menjadi kata, kata menjadi
kalimat sudah bagus, dan guru sudah
melaksanakan refleksi tentang materi
yang disampaikan pada hari itu.

Dari evaluasi yang dilaksanakan
pada akhir pembelajaran rata-rata nilai
prestasi belajar siswa adalah 6,2 dengan
ketuntasan belajar klasikal 6,5. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
dengan papan huruf terjadi peningkatan
dari siklus | ke Siklus Il. Peningkatan
tersebut dipengaruhi oleh adanya upaya
perbaikan tindakan yang dilakukan guru
pada siklus Il, namun hasil belajar siswa
tersebut  belum  memenuhi  kriteria
ketuntasan minimum karena masih ada
kekurangan-kekurangan  yang  harus
diperbaiki oleh guru maupun siswa.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I11
dilakukan  perbaikan-perbaikan  dari
kekurangan yang muncul pada siklus 11
yaitu guru belum optimal dalam
menjelaskan cara menyusun kata
menjadi kalimat sederhana, sehingga ada
beberapa siswa yang belum bisa
menyusun kalimat sederhana, guru belum
optimal dalam membimbing siswa pada
saat mencatat rangkuman  materi,
sehingga banyak siswa yang tidak bisa
menyelesaikan tulisannya sampai akhir
pelajaran, dalam membimbing siswa
yang belum berani maju untuk menyusun
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kata atau membaca belum dilaksanakan
dengan baik, guru tidak menutup
pelajaran karena sebagian siswa sudah
istirahat.

Dalam  proses  pembelajaran
dengan papan huruf telah dilaksanakan
dengan sangat baik, adapun indikator
yang telah di-laksanakan antara lain:
melakukan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa,
penyajian konsep, melaksanakan proses
bimbingan, mencatat rangkuman materi,
mengadakan tes akhir dan mengadakan
refleksi.

Berdasarkan  hasil  observasi
aktivitas guru dan siswa pada siklus 1l
adalah sebelum memulai pelajaran guru
sudah mengkondisikan siswa dengan
baik sehingga siswa siap untuk belajar,
alat bantu pelajaran dan lembar obsevasi
sudah dipersiapkan dengan baik, dari
kegiatan awal sampai akhir pelajaran
sudah dilaksanakan dengan baik oleh
guru, pengelolaan kelas juga sudah
optimal yang diselingi dengan mengajak
siswa melakukan beberapa macam tepuk
ketika siswa sudah kelihatan jenuh
sehingga siswa bersemangat lagi untuk
belajar. Sebagian besar siswa sudah
mengerti tentang materi yang
disampaikan oleh guru dan tentang cara
penggunaan  papan  huruf  untuk
menyusun  kata sederhana, proses
bimbingan sudah dilaksanakan dengan
optimal, terlihat dari beberapa orang
siswa yang sebelumnya tidak berani maju
sekarang sudah berani maju tanpa
ditunjuk dan bisa mengerjakan tugas
yang diberikan guru dengan baik, pada
kegiatan akhir guru mengadakan refleksi
terhadap materi yang telah dipelajari
pada hari itu, dilanjutkan dengan
memberikan pesan moral kepada siswa
dan menutup pelajaran dengan memberi
salam kepada siswa.

Dari hasil evaluasi siklus Il
diperoleh rata-rata nilai siswa adalah
80,80 dengan ketuntasan 93,75 %, nilai
ini mengalami peningkatan dari siklus
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sebelumnya yaitu dari 6,40 menjadi 68,1
dengan nilaikeuntasan dari 65,63%
menjadi 71%. Peningkatan hasil belajar
siswa ditiap siklusnya dipengaruhi oleh

tindakan guru  dalam  melakukan
perbaikan perencanaan dan  proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Secara keseluruhan proses tindakan dari
siklus I ke siklus Il dan ke siklus IlI
selalu  menunjukkan perbaikan dan
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan
demikian dapat dikatakan  bahwa
penggunaan  papan  huruf  dapat
meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas satu SDN 14 Cakranegara
tahun pelajaran 2021/2022. Untuk lebih
jelasnya seluruh hasil pembahasan
penelitian ini terangkum pada tabel di
bawabh ini:

Siklus Aktivitas | Aktivitas Prestasi
Guru Siswa belajar
SIKLUS 25 2,5 65,63
| (kurang (kurang
baik) baik)
SIKLUS 2,7 2,6 (cukup 71,00
1 (Cukup baik)
baik)
SIKLUS 3 (baik) 3 (baik) 93,75
i

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di kelas satu SDN 14
Cakranegara tahun pelajaran 2021/2022

ini dapat disimpulkan bahwa:
Penggunaan  papan  huruf  dapat
meningkatkan kemampuan membaca

siswa kelas | SDN 14 Cakranegara.

Pelaksanaan yang optimal dalam
pembelajaran  dengan  menggunakan
papan  huruf  ditunjukkan  dengan

terlaksananya semua indikator dari awal
hingga akhir pembelajaran dan secara
kuantitatif 100% tercapai. Peningkatan
kemampuan siswa dalam membaca dapat
dilihat dari perolehan nilai rata-rata siswa
dalam setiap siklus, yaitu dari siklus I
nilai rata-rata 6,40 degnan ketuntasan
65,63%, siswa yang tuntas berjumlah 21
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orang, siklus Il nilai rata-rata 6,80
dengan ketuntatasan 75,80% siswa yang
tuntasa sebanyak 23 orang, siklus Il nilai
rata-rata 70 dengan ketuntasan 93,75%
siswa yang tuntas sebanyak 30 orang.
Dilihat dari peningkatan nilai rata-rata
prestasi belajar siswa yang diperoleh dari
siklus I, Il, dan 1l serta ketuntasan
belajar pada siklus 111 menunjukkan
bahwa indikator Kkinerja yang telah
ditetapkan sudah terlampaui, maka
penelitian ini dikatakan berhasil.

Bagi para guru hendaknya lebih
Kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas dengan
menggunakan media/alat yang ada atau
dengan membuat sendiri sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar. Kepala Sekolah hendaknya
menyiapkan fasilitas yang memadai guna
meningkatkan kreatifitas guru dalam
proses pembelajaran membaca bagi kelas
| khususnya, dan fasilitas atau media
lainnya pada pembelajaran di kelas
lainnya, karena dengan menggunakan
media pembelajaran mampu
meningkatkan keaktifan dan minat siswa
sehingga kegiatan pembelajaran lebih
menyenangkan. Bagi peneliti lain dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan
dan diharapkan juga melaksanakan
pembelajaran menggunakan media/alat
yang ada atau dengan membuat sendiri
sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar.
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